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BANDUNG (IM) - Ke-
pala Dinas Sosial dan Pen-
anggulangan Kemiskinan 
(Dinsosnangkis) Kota Band-
ung, Tono Rusdiantono men-
gatakan, pemerintah telah 
mencairkan uang santunan 
kepada warga yang meninggal 
akibat Covid-19.

 Adapun besaran san-
tunan kematian sebesar Rp 
15 juta per jiwa tersebut, 
diberikan kepada ahli waris 
dari korban Covid-19 yang 
meninggal dunia. Hal itu ses-
uai dengan surat edaran Ke-
menterian Sosial RI Nomor 
427/3.2/BS.01.02/06/2020.

“Dana kematian Co-
vid-19 untuk warga Kota 
Bandung sudah ada yang cair 
dua orang dari 70, dan itu real 
anggarannya satu orang Rp 
15 juta,” kata Tono di Balai 
Kota, Jalan Wastukancana, 
Kota Bandung pada Senin 
(25/1). 

 Menurutnya, Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung telah 
menerima usulan kurang 
lebih 70. Namun dari jum-

lah tersebut, belum semua 
memenuhi persyaratan. Meski 
begitu, semua pengajuan telah 
terverifikasi dan mendapat 
rekomendasi. 

 “Ini adalah pengajuan 
di bulan Juli, dan baru cair 
di bulan Januari. Tetapi itu 
kan berproses, dan mudah-
mudahan karena ini tahun 
anggaran baru, Mudah-mu-
dahan pencairannya bisa lebih 
cepat,” ucapnya. 

 Dijelaskan Tono, mer-
eka yang mendapat uang 
santunan kematian Covid-19 
adalah yang telah lolos tahap 
verifikasi. Uang santunan 
kematian, diberikan lang-
sung Kemensos RI melalui 
rekening yang bersangkutan 
yaitu ahli waris dari korban 
Covid-19. 

 “Poinnya, Dinsosnang-
kis Kota Bandung hanya 
mengakomodir, identifi kasi, 
mengumpulkan persyaratan 
dan merekomendasi. Untuk 
kewenangan uang, itu lang-
sung dari Kemensos RI,” ujar 
dia. pur

Kota Bandung Cairkan Uang
Santunan Kematian Covid-19

Dari peta multirawan bencana geologi, 
setidaknya ada tiga jenis bencana ge-
ologi yang perlu diantisipasi di daerah 
 Kabupaten Bogor yaitu rawan bencana 
akan gunung api, gempa bumi dan 
 gerakan tanah. Dari ketiga jenis ancaman 
tersebut yang perlu diantisipasi adalah 
 potensi gerakan tanah di mana masuk 
dalam zona menengah hingga tinggi.

BIG: Pemukiman di Kab. Bogor
Harus Ditata Kembali

JAKARTA (IM) - Badan 
Informasi Geospasial (BIG) 
mengatakan perlu penataan 
kembali pemukiman di Ka-
bupaten Bogor, Provinsi Jawa 
Barat untuk melakukan miti-
gasi terhadap potensi bencana 
di kemudian hari.

“Wilayah pemukiman yang 
berdiri saat ini memiliki poten-
si ancaman dari satu atau lebih 
bencana geologi sehingga san-
gat berisiko,” kata Koordinator 
Informasi Geospasial Tematik 
(IGT) Bidang Kebencanaan 
BIG, Ferrari Pinem  di Jakarta, 
Senin (25/1).

Dari hasil kaji cepat tim 
dari Pusat Pemetaan dan In-
tegrasi Tematik (PPIT) BIG 
terkait banjir bandang di Kam-
pung Gunung Mas, Bogor, 

dan memperhatikan Peta Ke-
sesuaian Lahan Pemukiman 
dengan Multirawan Bencana 
Geologi untuk Kabupaten Bo-
gor, BIG merekomendasikan 
pembenahan kembali terhadap 
wilayah-wilayah pemukiman 
yang ada di Kabupaten Bogor 
terhadap kemungkinan ter-
jadinya risiko bencana di masa 
datang.

Selain itu, BIG juga mer-
ekomendasikan dilakukan  
penguatan aspek mitigasi baik 
mitigasi secara struktural mau-
pun non struktural.

Langkah yang paling eks-
trem bisa dilakukan dengan 
melaksanakan proses relokasi 
terhadap wilayah yang memang 
secara alami sangat berisiko 
karena berada pada zona yang 

kan persyaratan peruntukan 
permukiman yang mengacu 
kepada Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 41 
Tahun 2007 dengan jenis anca-
man bencana geologi yang ada 
didapatkan kesimpulan bahwa 
wilayah terdampak Kampung 
Gunung Mas memiliki pe-
runtukan pemukiman yang 
rendah.

Pada 19 Januari 2021 ter-
jadi banjir bandang di Kam-
pung Gunung Mas, Tugu Se-
latan, Kecamatan Cisarua, 
Bogor, Provinsi Jawa Barat. 
Berdasarkan laporan cuaca dari 

CIBINONG (IM) - Ke-
pala Dinas Kependudukan 
dan Catatan Sipil (Kadis-
dukcapil) Kabupaten Bo-
gor, Herdi tutup usia, Senin 
(25/1). Herdi meninggal usai 
terpapar Covid-19.

“Innalillahi wainnailaihi 
rojiun. Telah berpulang ke 
Rahmatullah sahabat saya, 
mitra kerja saya yang baik dan 
profesional, yaitu Bapak Drs. 
H. Herdi M. Si (Kadisdukcap-
il Kabupaten Bogor). Beliau 
meninggal karena terpapar 
Covid-19-19. Atas nama prib-
adi dan mewakili masyarakat 
Kabupaten Bogor turut ber-
duka cita sedalam-dalamnya,” 
tulis Bupati Bogor, Ade Mu-
nawaroh Yasin dalam akun 
Istagramnya.

`Ade mengajak masyara-
kat untuk mendoakan al-
marhum Herdi dan meng-
ingatkan warga Kabupaten 
Bogor untuk tetap mematuhi 
protokol kesehatan. “Ma-
syarakat Kabupaten Bogor 
yang saya cintai, tanpa pernah 
bosan saya selalu mengingat-
kan agar benar-benar me-
matuhi protokol kesehatan 

dengan menerapkan 5 M 
(mencuci tangan, memakai 
masker, menjaga jarak, meng-
hindari kerumunan, mengu-
rangi aktifi tas dan mobilitas),” 
tulis Ade.

Kadiskominfo Kabupat-
en Bogor, Irwan Purnawan 
mengatakan bahwa Herdi 
meninggal saat menjalani 
perawatan di RSUD Kota 
Bogor. Herdi juga sudah 
dinyatakan sembuh dari Co-
vid-19. Namun, Herdi harus 
tetap menjalani perawatan 
karena ada penyakit penyerta 
atau komorbid.

“Almarhum meninggal 
tadi siang. Statusnya negatif  
Covid-19. Almarhum menin-
ggal di RSUD Kota Bogor, 
jadi memang sedang dirawat 
di RSUD Kota Bogor,” kata 
Irwan saat dikonfi rmasi.

Jenazah Herdi akan di-
makamkan di pemakaman ke-
luarga di Cijeruk, Kabupaten 
Bogor. “Beliau kena Covid-19 
sekitar sebulan lalu ya. Terus 
dia dinyatakan negatif, tetapi 
ada komorbid, jadi nyerang 
jantung atau paru-paru,” ucap 
Irwan. gio

Kadisdukcapil Kabupaten Bogor
Meninggal Usai Terpapar Covid-19

sangat berbahaya dan sulit 
untuk dilakukan upaya miti-
gasinya.

Dari peta multirawan ben-
cana geologi, Ferrari menutur-
kan setidaknya ada tiga jenis 
bencana geologi yang perlu 
diantisipasi di daerah Kabu-
paten Bogor yaitu rawan ben-
cana akan gunung api, gempa 
bumi dan gerakan tanah. Dari 
ketiga jenis ancaman tersebut 
yang perlu diantisipasi adalah 
potensi gerakan tanah di mana 
masuk dalam zona menengah 
hingga tinggi.

Hasil analisa dari ber-
bagai sumber data tematik 
menunjukkan bahwa wilayah 
terdampak banjir bandang 
di Kampung Gunung Mas, 
Bogor, perlu segera dipulihkan 
dan diperkuat untuk aspek 
mitigasinya terutama dalam 
penyediaan sistem peringatan 
dini (early warning) banjir 
bandang dan longsor.

“Itu dikarenakan wilayah 
tersebut secara alami berada 
pada wilayah outlet (keluaran) 
yang berupa jalur buangan ma-
terial dan air dari daerah hulu di 
atasnya, sehingga dari sisi eko-
sistem wilayah itu berpotensi 
kembali untuk terjadi banjir 
bandang di masa datang,” 
katanya. 

Berdasarkan hasil olahan 
data dengan membanding-

PUSAT ISOLASI PASIEN COVID-19 DI KAB BOGOR
Seorang tenaga medis menata ruang pemeriksaan kesehatan untuk pasien Covid-19 yang belum digunakan di Pusat Isolasi 
Wisma Cibogo, Puncak, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Senin (25/1). Pusat Isolasi Cibogo tersebut berkapasitas total 66 
tempat tidur yang dikhususkan untuk pasien Covid-19 dengan status Orang Tanpa Gejala atau OTG. 

IDN/ANTARA

PROGRAM KETAHANAN PANGAN DI BANDUNG
Anggota Kelompok Tani Pesona 13 memasukan sampah organik untuk 
 dijadikan pupuk di Buruan Sae 49 Arcamanik, Bandung, Jawa Barat, Senin (25/1). 
Pemerintah Kota Bandung menggagas program Buruan Sae atau pekarangan 
yang sehat, alami dan ekonomis yang diharapkan mampu  meningkatkan 
 ketahanan pangan masyarakat perkotaan saat pandemi Covid-19. 

IDN/ANTARA

CIREBON (IM) - Pemk-
ab Cirebon kembali memu-
tuskan untuk memperpanjang 
Pelaksanaan Pembatasan Ke-
giatan Masyarakat (PPKM), 
sampai tanggal 8 Februari 
2021. Hal itu mengacu kepada 
semakin tingginya penyebaran 
kasus covid-19 di Kabupaten 
Cirebon.

Tercatat, evaluasi PPKM 
selama dua minggu, kasus 
konfirmasi covid-19 terus 
menerus naik. Demikian di-
katakan Kadinkes Kabupaten 
Cirebon, Enny Suhaeni, Senin 
(25/1).

 Enny menjelaskan, meski-
pun kasus konfi rmasi covid ter-
us naik, namun rasio kematian 
masih diatas target. Harusnya 
3 persen  saat ini masih ada di 
5,7 persen. Kemudian angka 
kesembuhan di angka 84 pers-
en, sementara target nasional 
adalah 81 persen. Kemudian 
rasio aktif  ada dibawah, yang 
harusnya 14 persen, posisi 
sekarang ada di 10 persen.

“Minggu kemarin jumlah 
yang dirawat turun, dan angka 
kesembuhan naik. Justru yang 
harus di waspadai sekarang dari 
klaster keluarga.  Jadi harap 
waspada saja karena tidak tahu 
dari mana mereka bisa terkon-
fi rmasi,” ungkap Enny.

 Sementara selama PPKM, 
memang ada penambahan. 
Padahal seminggu sebelum 

PPKM, justru ada penurunan 
jumlah yang positif. Jadi, se-
lama PPKM ada penambahan 
lebih dari 300 kasus, dari ha-
sil swab massal. Sedangkan 
seminggu sebelum PPKM 
ada 19 orang yang meninggal. 
Sementara saat PPKM ada 16 
orang yang meninggal.

 “Yang positif  aktif  ada 
penambahan karena ada test 
masiv. Intinya, tolong jaga diri 
dan jaga kesehatan. Jalankan 
protokol kesehatan dimanapun 
berada,” pinta Enny.

 Sementara itu, Bupati 
Cirebon, Imron membenar-
kan ada perpanjangan PPKM. 
Masalahnya, selama ini banyak 
masyarakat yang masih belum 
menjalankan protokol kes-
ehatan. Justru di sinilah letak 
persoalannya. Imron melihat, 
kesadaran masyarakat untuk 
menjalankan protokol kes-
ehatan masih minim.

“Ini perlu kesadaran ma-
syarakat. Kalau kami terus yang 
bertindak, sementara masyara-
kat masih cuek, ya sama saja 
bohong,” jelas Imron.

Jangan sampai merugikan 
diri sendiri, karena akan ada 
tindakan tegas dari satgas. 
Adanya 67 pelaku usaha yang 
ditindak selama PPKM tahap 
satu, membuktikan bahwa 
pelaku usaha juga masih kurang 
dalam kesadaran menerapkan 
aturan. pra

Kasus Covid Terus Naik, 
Pemkab Cirebon Perpanjang PPKM

MEGAMENDUNG (IM) 
- Bupati Bogor, Ade Yasin kesal 
karena Pusat Isolasi Covid 19 Ci-
bogo, Megamendung tidak juga 
dioperasionalkan dan merawat 
pasien yang berkategori orang 
tanpa gejala (OTG).

Padahal Gedung Pusat Pendi-
dikan Latihan (Pusdiklat) Security 
Grup Artha (SGA) yang diresmi-
kan pada 19 November 2020 lalu 
ini diperlukan karena tingkat oku-
pansi ruang rawat inap di rumah 
sakit sudah mencapai 86 persen.

“Tadi saya sempat marah-
marah ke Dinas Kesehatan karena 
kok Pusat Isolasi Covid 19 Ci-
bogo, Megamendung tidak juga 
dioperasionalkan. Padahal kita 
sangat membutuhkan ruang rawat 
inap,” kata Ade Yasin kepada 
wartawan di Megamendung, Senin 
(25/1). Ibu dua orag anak ini 
meminta bagi masyarakat yang 
terpapar wabah Covid 19 tidak 
mengisolasi diri di rumah apabila 
kondisi rumah belum layak proto-
kol kesehatan (Prokes) Covid 19.

“Banyak masyarakat yang 
terpapar wabah Covid 19 ber-
kategori OTG memohon isolasi 
mandiri, tetapi rumahnya belum 
layak Prokes Covid 19 seperti 
kamar mandi hanya satu, berpo-
tensi menularkan kepada keluarga 
yang negatif  dan lainnya hingga 
kami meminta agar mereka mau 
dirawat di Pusat Isolasi Covid 19 
di Cibogo, Megamendung dan 
Kemang,” pintanya.

Ade menerangkan berdasar-

kan hasil penjelasan Dinas Kes-
ehatan, ternyata belum diopera-
sionalkannya Pusat Isolasi Covid 
19 Cibogo, Megamendung karena 
Kabupaten Bogor kekurangan 
akan tenaga relawan kesehatan 
Covid 19.

“Kemarin itu kendala kita 
adalah kekurangan tenaga relawan 
kesehatan Covid 19, masih banyak 
orang yang takut terpapar wabah 
Covid 19. Saat ini Dinas Kes-
ehatan dan Yayasan Artha Graha 
Peduli sudah bisa memenuhi ke-
butuhan tenaga relawan kesehatan 
Covid 19 tersebut hingga Pusat 
Isolasi Covid 19 Cibogo, Mega-
mendung siap dioperasionalkan 
dan bisa menampung 66 orang 
pasien Covid 19 berkategori 
OTG,” terang Ade.

Penuhnya ruang rawat inap 
bagi pasien Covid 19 juga harus di-
antisipasi menurut wanita berusia 
52 tahun ini, kepada rumah sakit 
bagi pasien Covid 19 yang hampir 
sembuh dan tidak beresiko menu-
larkan wabah tersebut juga bisa 
dipindahkan ruang rawat inapnya 
ke Pusat Isolasi Covid 19.

“Kalau di rumah sakit penuh 
dan antrean pasien Covid 19 yang 
butuh dirawat banyak, maka bagi 
pasien Covid 19 yang CT-nya 
rendah dan Covid 19 yang ham-
pir sembuh dan tidak berisiko 
menularkan wabah tersebut juga 
bisa dipindahkan ruang rawat 
inapnya ke Pusat Isolasi Covid 19 
Cibogo, Megamendung ataupun 
Kemang,” lanjutnya. gio

Belum Dioperasikan,  Ade Yasin
Kesal Sama Dinkes soal PIC Cibogo

Badan Meteorologi, Klima-
tologi dan Geofi sika (BMKG) 
diketahui bahwa terjadi curah 
hujan dengan intensitas yang 
cukup tinggi dan durasi yang 
cukup lama. Intensitas hujan 
berada di kisaran 50-100 mi-
limeter per hari yang masuk 
dalam kategori lebat.

Selain dari pola aliran dan 
kemiringan lereng, faktor mor-
fometri DAS lainnya yang 
mungkin berpengaruh terha-
dap kejadian banjir bandang di 
Gunung Mas adalah bentuk 
Sub DAS Cisampay, yaitu radial 
(bulat). pra

PELAKSANAAN VAKSINASI COVID-19 DI BREBES
Tenaga kesehatan bersiap melakukan  penyuntikan 
vaksin Covid-19 sinovac saat pencanangan 
 pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di RSUD Brebes, 
Jawa Tengah, Senin (25/1). Menurut Dinas Kesehatan 
Kabupaten Brebes sebanyak tujuh dari 10 pejabat 
publik dan tokoh masyarakat gagal di vaksin  Covid-19 
karena tidak memenuhi syarat kesehatan dan 
 vaksinasi kepada tenaga kesehatan direncanakan 
mulai pekan depan. 

IDN/ANTARA

BOGOR (IM) - Baru dir-
esmikan sepekan lalu pada Senin 
(18/1), tempat tidur di Rumah 
Sakit (RS) lapangan Kota Bogor 
saat ini hanya menyisakan satu 
bed. Dari 30 tempat tidur di ruang 
isolasi yang beroperasi, sudah 
terisi 29 tempat tidur.

Kepala RS lapangan Kota Bo-
gor, dr. Yeti Hariyati menjelaskan, 
pasien Covid-19 yang dirawat di 
RS lapangan saat ini seluruhnya 
berstatus hijau atau bergejala 
ringan.

“RS Lapangan saat ini sudah 
terisi 29 kasur dari  30 kasur yang 
tersedia,” kata Yeti melalui telepon 
selulernya, Senin (25/1).

Yeti mengatakan, dua hari 
sebelumnya kapasitas tempat tidur 
di RS lapangan sempat penuh. 
Penyebab penuhnya RS lapangan 
ini, kata Yeti disebabkan karena 
belum semua tempat tidur bisa 
dioperasikan.

Di mana, seharusnya di RS 
lapangan tersedia 64 tempat tidur, 
yang terdiri atas 56 tempat tidur di 
ruang isolasi dan delapan tempat 
tidur di ruang IGD. Namun, 

jumlah tenaga kesehatan (nakes) 
perawat yang belum mencukupi, 
membuat RS lapangan baru men-
goperasikan setengah dari kapasi-
tas tempat tidurnya.

“Nakes perawat baru 44 
orang jadi kapasitas idealnya masih 
kami siapkan 30 bed,” ujar Yeti.

Dia melanjutkan, pada Rabu 
(27/1) nanti, rencananya RS 
lapangan Kota Bogor segera me-
miliki 16 orang perawat tambahan. 
Sehingga, jika ditotal jumlah per-
awat yang bertugas ada 60 orang. 
“Insyaallah Rabu (27/1) sudah on 
56 tempat tidur, dengan 60 nakes,” 
ungkapnya.

Yeti memerinci, dari 29 pasien 
yang dirawat di RS lapangan 
Kota Bogor saat ini, 14 orang 
di antaranya merupakan pasien 
perempuan, dan 15 orang sisanya 
laki-laki.

Sementara, untuk daerah 
asalnya, 22 orang pasien berasal 
dari Kota Bogor. Sedangkan tu-
juh orang sisanya berasal dari 
Kabupaten Bogor. “Pasien dari 
luar kota atau kota lain tidak ada,” 
ujarnya. gio

Bed di RS Lapangan Kota
Bogor Hanya Tersisa Satu

Sukabumi Tetap Dorong ASN 
dan Pegawai Swasta Donor Darah

SUKABUMI (IM) - Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) Suk-
abumi mendorong agar para 
Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 
pegawai swasta untuk mendonor-
kan darahnya. Sebab di masa pan-
demi stok labu darah minim akibat 
jarangnya warga yang mengikuti 
donor darah.

Dorongan ini disampaikan 
Bupati Sukabumi, Marwan Ham-
ami dalam Musyawarah Kerja 
Palang Merah Indonesia (PMI) 
Sukabumi di Pendopo Sukabumi, 
Senin (25/1). ‘’ PMI bisa mengajak 
para pegawai negeri dan swasta 
untuk berdonor darah,’’ ujar Bu-
pati Sukabumi, Marwan Hamami 
kepada wartawan, Senin (25/1).

Bahkan bagi pegawai negeri 
sipil akan diperkuat dengan in-
struksi bupati agar rutin berdonor 
darah. Sehingga ketentuan ini 
jadi dasar bagi ASN untuk rutin 
donor darah.

Hal itu kata Marwan, perlu 
dilakukan agar masyarakat tidak 
kesulitan mendapatkan darah. Di 
mana PMI pun harus bisa menga-

jak orang agar tertarik berdonor 
darah dan meyakinkan di masa 
pandemi pun, tidak jadi masalah 
untuk berdonor darah.

Namun lanjut Marwan, tugas 
PMI tidak sekadar mencari pen-
donor darah, namun pekerjaannya 
cukup komplek. Apalagi, dengan 
misi kemanusiaannya sehingga 
harus bekerja dengan ide dan 
gagasan kreatif.

Marwan juga mendorong 
PMI harus berhasil menemukan 
ide dan gagasan yang berdampak 
positif, khususnya dalam pening-
katan pelayanan masyarakat. 

Harapannya dalam musy-
awarah kerja ini bisa lahir ide 
dan gagasan untuk optimalisasi 
kegiatan PMI ke depannya.

Ketua PMI Kabupaten Suka-
bumi, Hondo Suwito mengatakan, 
kegiatan ini untuk mencari ide dan 
gagasan baru. Terutama untuk 
program kerja PMI di 2021 yang 
bisa terasa oleh masyarakat misal-
nya dalam pelayanan labu darah.

‘’Kami berterima kasih ke-
pada sejumlah kecamatan dan 

perusahaan yang aktif  mendo-
rong masyarakat untuk berdonor 
darah,’’ kata Hondo. 

Di masa pandemi ini, ada lima 
kecamatan dan satu perusahaan 
yang aktif  mendorong masyarakat 
mendonorkan darah.

Ke lima kecamatan peraih 
penghargaan itu adalah Keca-
matan Kadudampit, Cicantayan, 
Warungkiara, Kebonpedes, dan 
Purabaya. Sementara perusahaan 
yang meraih reward yakni PT 
Sarandi.

“Di sisi lain, dalam musy-
awarah kerja ini tetap dilakukan 
secara virtual, sehingga semua 
Kecamatan bisa mengikuti dari 
wilayahnya masing masing,” ujar 
Hondo. 

Ia mengatakan PMI Ka-
bupaten Sukabumi merupakan 
organisasi kemanusiaan dan ban-
yak persoalan kemanusiaan yang 
ditangani.

Misalnya ketika ada bencana, 
PMI sudah siap. Bahkan, memi-
liki personel yang siap tempur di 
lapangan. pur


